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Pendahuluan

A Resistensi antimikroba merupakan masalah

kesehatan global, terdapat berbagai kasus resistensi

antimikroba pada manusia dan hewan

A Memerlukan pendekatan Ecohealth
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ABSTRACT
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Antibiotic resistance—the need for global solutions

Romanan Laxminarayan, Adriano Duse, Chand Wattal, Anita K M Zaidi, Heiman F L Wertheim, Nithima Surnpradit, Erikn Vlieghe, Gabriel Levy Hora,
lan M Gould, Herman Goossens, Christina Greko, Anthony D S0, Maryam Bigdeli, Géran Tormson, Will Woodhouse, Eva Ombaka, Arturo Quizhpe Peralta,
Farah Naz Qamar, Fatima Mir, Sam Kariuki, Zulfigor A Bhutta, Anthony Coates, Richard Bergstrom, Gerard D Wright, Eric D Brown, Otto Cars

The causes of antibiotic resistance are complex and include human behaviour at many levels of society: the consequences
affect everybody in the world. Similarities with climate change are evident. Many efforts have been made 1o describe the
many different facels of antibiotic resistance and the interventions needed to meet the challenge. However, coordinated
action is largely absent, especially at the political level, both nationally and internationally. Antibiotics paved the way for
unprecedented medical and societal developments, and are today indispensible in all health systems. Achievemenis in
modern medicine, such as major surgery, organ transplantation, treatment of preterm babies, and cancer chemotherapy,
which we today take for granted, would not be possible without access to effective treatment for bacterial infections.
Within just a few years, we might be faced with dire setbacks, medically, socially, and economically, unless real and
unprecedented global coordinated actions are immediately taken. Here, we describe the global siluation of antibiotic
resistance, its major causes and consequences, and identify key areas in which action is urgently needed.
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Pendekatan Ecohealth
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Tujuan dari Baseline Survey

1. Memperoleh gambaran penggunaan
antibiotik di peternakan babi

2. Mengetahui aksesibilitas dan ketersediaan
antibiotik di peternakan babi

3. Mengukur tingkat pengetahuan peternak
babi terkait antibiotik dan resistensi
antibiotik
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Bahan dan Metode

A Provinsi Jawa Tengah A Kabupaten Klaten, Sukoharjo
dan Karanganyar

A Februari— November 2014

A 40 peternakan babi dipilih dengan Probability
Proportional to Size (PPS)

A Kuesioner terstruktur

A Responden: pemilik, manajer atau pekerja yang
bertanggung jawab terhadap kesehatan ternak
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Profil Responden

A Pemilik peternakan (87,5%)

A Peternakan mandiri (95%)

A Populasi €100 ekor babi (65%)

A Tidak ada pekerja (55%)

A Tidak ada dokter hewan/paravet (100%)

A Semua pengobatan dilakukan petugas dinas
(15%)
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Tingkat Pengetahuan Responden

W Rendah
M Sedang

W Tinggi

87,5% memutuskan pengobatan antibiotik sendiri

32,5% meminta masukan dari peternak lain

15% dari petugas dinas peternakan
10% dari Technical Service Obat/Pakan
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Penggunaan Antibiotik

A 14 jenis antibiotik
A 100% pengobatan, 50% pencegahan

Penicillin 50,0%
Oxytetracycline

S. Sulfadimethypyrimidine

Amoxicillin

Lainnya 12,5%

1 1 I I/ 1
0% 10% 20% 30% 40% 50%

32,5% responden melakukan rotasi jenis antibiotik
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Sumber Antibiotik

72,5%
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Toko Petugas dinas Perusahaan
sapronak obat

12,5% 12,5%

22,5% pernah menggunakan antibiotik tanpa label
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Biaya Penggunaan Antibiotik

Dibandingkan dengan total biaya produksi
A 4,7% pada anak babi

A 3,5% pada babi lepas sapih

A 0,2% pada tahap pertumbuhan

A 0,4% pada tahap penggemukan

A 0,8% pada induk betina
A 0,1% pada pejantan
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Pembahasan

A Mayoritas antibiotik, kecuali Penicillin, adalah
berspektrum luas

A Penggunaan tertinggi pada babi muda

A Tingkat pengetahuan peternak rendah, namun
akses ke layanan kesehatan hewan profesional
(dinas, perusahaan obat) sangat terbatas

A Praktik positif: rotasi jenis antibiotik
A Praktik negatif: overdosis, obat manusia
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Simpulan

A Mayoritas peternak bergantung pada 4 jenis
antibiotik untuk pengobatan

A Penggunaan antibiotik yang tidak bijak akibat:

I tingkat pengetahuan peternak yang rendah

I akses yang minim terhadap layanan kesehatan
hewan
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